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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wanita memiliki usia harapan hidup lebih tinggi daripada pria. Menurut

Badan Kesehatan Dunia (BKDRgs, Usia harapan hidup wanita Indonesia 67

tahun saat ini dan 75 @25 (Siagian, 2003). Secara kodrati
wanita m f ubahar y berbeda dengan pria

(Lema galami menstruasi

elama usia
nenyusui
\g\ r], opause
nuil gi pada™ ahun (Si
Deps3 Kesehatan (Bepkes, 200 puardyang
memas menopause *saat fin 3 7,4 persen Dopula

put diper e C jac rsen pada P5 dan
‘ naik lagi sebg 3.4 g A sﬂ< 30 juta orang [t 2015
Wyuni, 2005) v
Wanpi f ngala nA‘ enga ;i"v-\ satah_fisiologis yang

hari, berat badan

Ingan vagina,
infeksi
sing, jantung berdebar-debar,
aga (Siagian, 2003). Abernethy (2002)

mengatakan secara psikologis wanita menopause akan mengalami seperti

meningkat, kulit

mudah lupa, tegang dan ta

mudah panik, cemas, mudah depresi, salah dalam mengingat sesuatu.
Hormon estrogen yang menurun mengakibatkan permasalahan secara

fisiologis dan psikologis pada ibu menopause.

1

Efektifitas pijat..., Ririn Anantasari, FIK Ul, 2009



Ibu menopause secara psikologis sering merasa gelisah saat memasuki masa
menopause. Hal ini disebabkan menurunnya fungsi seksual pada wanita
serta perubahan rasa nyaman saat melakukan hubungan seksual dengan
pasangannya (Nugraha, 2005). Keluhan menopause yang terjadi cepat atau
lambat akan menimbulkan dampak negatif bagi wanita yang bersangkutan.

Kekhawatiran dan keluhan akan timbul pada masa ini.

Ibu menopause mengalai bahan secra fisiologis seperti vagina

mulai  keriagsstis ] g sgliyeri yang sangat bila

berhuly gk menyebabkan istri
tangga yang
ran” di luar

istri dalam

saat

sehinggaigs A Jnause.

enopa engalami, K isud®ang Dersifat individUal®yang
aruhi sq da : gan da asdu,
). Keluhan fisikSnauf gis BeAtu akan menggangau kes€hatan
dapat mempéd Lﬂ SSRLCUpSW@ENita tersebut.  IDU™MEnopause
mengalamiasalatads aliias hiapnya akan nﬁ PDET1 pengaruh

' ) ya.

1 W psikis yang timbul
dari nilai 0 emberikan kontribusi
terhadap gejala fisik s rétan pasca menopause. Dalam masa

ini wanita menopause sering mengalami depresi (menopausal depression)
yang ditandai dengan the emptyness syndrom atau ibu merasa kesepian
walau berada di tengah keramaian. Sindrom ini muncul dalam bentuk
perilaku yang seringkali berada di luar kontrol dan sulit dimengerti oleh

lawan interaksinya (Perez, 2003).
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Menurut penelitian yang dilakukan Neugarten, Newman & Newman tahun
1986 pada 78 wanita , setelah mengalami menopause, wanita menunjukkan
respon mudah marah, mudah tersinggung dan cemas yang berlebihan
terutama kecenderungan takut kehilangan daya tarik seksualnya. Suatu
penelitian menegaskan bahwa wanita menopause yang
menderita ’’hypoactive sexual desire disorder’” (HSDD) atau nafsu seks
rendah, memiliki kualitas hidup yang lebih rendah dibanding mereka yang

menikmati kehidupan sels glah berusia senja. Hal ini disebabkan

oleh stress
2006)

06 gersonal lainnya (Lestari,

geri Paman

kaflidengan

ebut  Peneltt UL dipimpin._oleh™SHilres tahun
elibatkans82.000 res olsial atas.
keseluruhan, 43,1%: res g i ksual

chaRy ks 3 ami hasrafialc f enurun,

menga asale ' soal

engapaian orgasmeiPere? % ’
FHeRcpause dawmmbulkan
;i_"b grdaya, sensitif dan

enngaatdbtiunkan Kopng. YVangse o anita dalam

menghadaptmasa_meaena “ derwood (2000) mengatakan Kkoping
adalah perubrahan=kogiti u ecaramkonstan dalam upaya untuk
mengatasi tuntutan intefka eksternal khusus yang melelahkan atau
melebihi sumber individu. Banyak hal yang dapat dilakukan wanita dalam
menghadapi menopause, salah satunya dengan selalu berpikir positif dalam

menghadapi setiap permasalahan (Kuntjoro, 2002).

Ada beberapa cara yang dianjurkan oleh tenaga kesehatan dan terbukti

efektif untuk mengatasi permasalahan seksual pada pasangan dengan ibu
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menopause. Olahraga dan selalu mengkonsumsi makanan berserat tinggi
serta menghindarkan diri dari kebiasaan merokok, minum minuman
beralkohol dan Terapi Sulih Hormon (TSH) dapat membantu ibu
menghadapi  permasalahan yang terjadi saat menopause. TSH
penggunaannya sudah dimulai sejak tahun 1978 yang berguna untuk
menggantikan peran hormon estrogen yang telah berkurang produksinya
sehingga dapat membantu lubrikasi pada wanita (Depkes RI, 2001).

Sebetulnya mea : Y DJalggap menopause sebagai
hal yag ‘ : U puan merupakan
0 ak@R berkembang
in seharusnya

dengan

anytny, 20089

a barat saggat mergh uda senta fisik ya ingga

etika gi@AGMNjak usiattua, \We yertilk€nilanga , peran dagdtingsi

Oari de ascan A api, bad anita,
Wpause bukan arti A seégalanya, tetapi swatu Kegifiganan
melakukan -- 3 arus merasa knawatir terjadi
ilan, hasslessGl. £aerStrue Shmiasa tidak myamanan akibat

Budaya a er boleh mengeluh,
menerima iizi Mendiri. Budaya Jawa
n

yang kuat berdampa

opause, keluhan—keluhan yang
menyangkut masalah reproduksi tidak dapat diekspresikan dengan baik
sehingga pemecahan masalah tidak dilakukan (Wagiyo, 2005). Namun,
dalam masyarakat Bugis fase menopause dinilai sebagai sesuatu yang positif
karena wanita menopause merasa tubuhnya lebih bersin dan dapat
menjalankan ibadah dengan penuh (Wahyuni, 2005).
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Solusi bagi ibu menopause selain menggunakan terapi pengobatan
farmakologis adalah dengan menggunakan terapi non farmakologis.
Terdapat bermacam-macam pendekatan non farmakologi untuk mengatasi
rasa nyeri atau rasa tidak nyaman saat berhubungan seksual pada ibu
menopause. Depkes mencatat ada 20 jenis pengobatan komplementer,
terbagi dalam pendekatan dengan keterampilan (pijat, refleksi), dengan
ramuan (aromaterapi,

sinshe), serta dengan pendekatan rohani dan

supranatural  (meditagsi iki) (Azwar, 2004). Pengobatan
komplemepieime ] ] erig@latan yang menggunakan
cara, 3 andar pengobatan

adb 1 hpilkdipergunakan

08 o e 1 ked : ialiy@p02)
\' . |

angtpani adalah nama laMPEerRbUNga Kambgja merupakean ss jenis

Y. FrangiPafii, terd dariglb€berapa "t Seflyawa
itegpenoid dan, amyrirm@yan@Wbersifat relaksan (Hari Sifat
laksap g di 1k ¢ inyak bers fran iSflapat

3 hubung Dean,
(<0044adi sebuah in‘M}pause di
;"'51“’3}; seksual pada ibu

gieldl _CHPETTKAN 1Erapt Kempleiei ggunakan tehnik

pijat dengan minya i * framgipani, —atdapatkan hasil bahwa
kombinasi aremeaterapidfang y psasesgapat menurunkan nyeri saat
berhubungan seksual uv g enggunakan skor Visual analog
score (VAS) (Henson, 2004). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pijat dengan minyak beraroma frangipani efektif untuk mengurangi rasa

nyeri.

Masalah fisik dan psikologis pada ibu menopause akan dapat berkurang jika

ibu memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam perawatan diri sendiri
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sebagai aktifitas yang dilakukan untuk mempertahankan kehidupan,
kesehatan dan kesejahteraan (Tomey & Alligood, 2006). Pengetahuan dan
keterampilan dalam perawatan diri dapat meningkatkan kualitas kehidupan.
Perawat maternitas sebagai salah satu tenaga kesehatan mempunyai peranan
penting dimana pasangan dengan ibu menopause termasuk dalam lingkup
area keperawatan maternitas. Peran perawat maternitas antara lain sebagai
edukator yang dapat memberikan informasi melalui pendidikan kesehatan

tentang menopause, tekgi n hubungan seksual yang sehat dan

nyaman, gajas { [ sangan. dengan ibu menopause
(seperti knik pijat dengan
ang perilaku

an nyaman

ual pada luse @A terjadi 019 G ibu

ause, 4_grang g 3 ganggugsaat mel

ksua yan suarn g 3 a_gayeri saat DeFAMBUNgan.

ekan se dlir akuka
Hga saat ini belum "ba M it gan menggquena
dilakukan_uniic 108 lipkCRyamanan hubun ual pada

ibu meg dl'_é; ; : :i_‘tu at suatu pendidikan
ke 3 Ag-RerISIIRTornasi  pengetantan.cai gmpian pemijatan
dengan "Menggunakanami arQA angrpam” yang berguna untuk
meningkatkamn"ke ; pagr1bu menopause di Dusun

Jabon dan Sawojajar

1.2 Rumusan Masalah
Menopause adalah suatu hal yang alami, termasuk gangguan fisik yang
menyertai. Saat menopause terjadi perubahan baik fisik dan psikologis,
dimana perubahan ini seringkali menimbulkan masalah baik fisik dan

psikologis. Wanita yang mengalami menopause akan bervariasi dalam
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beradaptasi tergantung pada informasi yang diterima serta sumber koping
yang tersedia dan kemampuan untuk menggunakannya. Ketidakpuasan
dalam hubungan seksual dapat dipengaruhi oleh pengetahuan yang terbatas
tentang seks, komunikasi yang kurang efektif antar pasangan dan pengaruh
dari faktor fisik dan psikis.

Frangipani merupakan nama lain dari bunga kamboja. Frangipani memiliki

efek relaksan yang @m pkan rasa cemas sehingga dapat

membantu_maeaing ) amgseksual (Dean, 2005).

masalah yang
lit idup tidak

gamya. Oleh

denga aroma

c ap R q clia SeKSUa opause .

taannya_program gadt ini belum banya pada

eseha sia khus 5 auiSe” Perawa ig memandaa@klien

makhl
Wenyelesaian u d
i_dalam m dengan

wku wanitaRed S any: J
ﬁl ,G'j’f'r ifpara waniiz i % :%rnasih jarang

p
Y d Sioia ] i ALl

jkan ma agar

eorotip yang

berlaku datamt ma t g ) SEI3 tpendidikan kesehatan
yang adﬁ ; ; amemasalah seksual pada ibu
menopause, sehingga ng memiliki pengetahuan tentang
penyelesaian masalah mereka. Ada anggapan bahwa karena wanita
menopause telah kehilangan kemampuan dan terlepas dari tugas reproduksi,
maka mereka bebas dari keluhan atau penyakit yang berhubungan dengan
organ reproduksi mereka. Asumsi ini salah kaprah dan cenderung
menyingkirkan posisi wanita menopause dalam mengakses produk,

teknologi dan pelayanan kesehatan (Lestari, 2006). Pijat dengan minyak
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beraroma frangipani dapat membantu ibu menopause dalam mengatasi
masalah seksual yang dihadapinya. Rumusan masalah dari penelitian ini
berdasarkan fenomena yang terjadi adalah "Bagaimanakah efektifitas pijat
dengan minyak beraroma frangipani terhadap tingkat kenyamanan hubungan

seksual ibu menopause di Dusun Jabon dan Sawojajar 11?”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Penelitiapiighg i : ilitas pijat dengan minyak

berar; - gan seksual pada

1S4 0 NG l
| ujttan khu penelitia adé diidentifikasi
tik responden ib pause
bedaan kenyamanamthubtinganiseksual sebelum dan rikan

integilenst pada Kelga i S

pedaan ane 1 SEKS Ja kelo SI dan

elompok kontr@h§ebe , iberikan interv
=
l.mvat Penelitia

141

pemberi asuhan keperawatan.

1.4.3. Bagi penelitian lanjutan
Hasil yang diperoleh dapat dijadikan sebagai salah satu dasar dan
gambaran untuk melakukan penelitian lanjutan, terutama yang berkaitan

dengan asuhan keperawatan pada masalah menopause.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Menopause
Menopause adalah penghentian menstruasi secara permanen atau akhir dari
masa reproduksi (Purwoastuti, 2008). Ibu yang mengalami menopause tidak
dapat hamil kembali walau melakukan aktifitas seksual secara rutin

dengan pasangannya. Menopatise merupakan fenomena yang terjadi pada

wanita saat mereka g 45-55 tahun. Fenomena ditandai

dengan i ) e ang disertai dengan

sej |3 ¢ elain itu masalah
re 7 5 j S ejala yang

KEtIKa memasuki usia Z0ktah ita"mulai mengalami STKIUS haillftanpa

i. K s DerKaitafleratydeng nya P\arium

ind fur) dakam iy glikel _de.Craft. ini, Lo rang

2-8 tah ebelu g U opause. Pt fungsi
‘ng telur  dinfitiiig, d h kg puan sel g untuk
"ghasilkan in if peningkataw folicle
ilati g mfm 0-30 enghar estrogen

3 r‘f : e alll fase.adleq Kadak.estrogen yang
flukt dengan adanya pulal tidak teratur.
Setelah id @' D maka kadar estrogen
akan turun men 10 W mengakibatkan haid terhenti

(Depkes RI, 2001; Purwoastutr;*2008).

NQLM

2.3 Masalah kesehatan pada ibu menopause dapat terjadi pada dalam jangka
panjang dan jangka pendek. Masalah kesehatan ini bervariasi pada setiap ibu
menopause. Masalah kesehatan jangka pendek dan jangka panjang pada

usia menopause, antara lain (Depkes RI, 2004; Vermeulen, 2000).
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10

2.3.1 Gejala kejiwaan seperti cemas, mudah marah, emosi tidak terkontrol, mudah
tersinggung, gelisah, rasa hampa, rasa sedih yang berlebihan, merasa
bersalah, dan tertekan dan sulit tidur. Ibu merasa kesepian tanpa alasan yang

jelas.

2.3.2 Rasa tidak nyaman seperti semburan panas, merasa kedinginan, berkeringat
di malam hari, mudah sakit kepala, nyeri otot, sakit seluruh tubuh, dan

mudah lelah. 1bu menop

gangou aktifitas fisiknya.

2.3.3 Gejala

alidla : ¢ ri tWierasa kering

ah terbelah serta

: N A lalidglyang. Kuku
Dery % terh Pandangan

men|adi terganggu. dikarenakan 'se ata me i akan

garthi harga dir ibu.

R 3. asal3 Ksual ya adi adala hurunnya@keinginalm melakukan

gan seks : 1 sea ngan ® iang

w%ma kering ulk@Rrasa nyeri sagt_berhulingan.
h terjadi infé¢ dagitefjadi inkontinegsra¥rm. Puting

ﬁi'mengecil ere JMeltastmberkurang swayudara
datar dag f_g" 1\\
2.4 Masalah Juga bervariasi pada

ibu menw dalam mengkonsumsi

makanan yang bergizi al#raga yang sering dilakukan oleh ibu

sebelum masa menopause tiba. Masalah jangka panjang yang terjadi pada

ibu menopause, antara lain (Penckofer, 2000):
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2.4.1 Osteoporosis
Osteoporosis mengakibatkan menurunnya hormon estrogen, kekurangan
kalsium, kekurangan vitamin D dan kurang berolahraga. Gejalanya tidak

jelas, sering ditandai nyeri sendi dan nyeri tulang belakang.

2.4.2 Jantung koroner

Penyakit jantung koroner mengakibatkan pembuluh darah yang

mengalirkan darah ke_@ pembuluh darah koroner) tersumbat

sehingga fuRgsi i0Vampenyakit jantung koroner

erat AN ) t ingginya kolesterol

dale ing ala ; anlstress.

Alzheimer berupa [ an fungsimental dan _in

crusakan jafiiagan g antdre

ngan hormon estrOgen yang t@falu lamagdan berat.

empeagani cara Degiki

2.4 .4 Stroke

e adalah sua oh arhe E supléi oksigen ya I akibat
S8 Baldheti0tak sehin nyebabkan
:'t.i_‘b gerupa kelumpuhan,

jgota gerak atau Ketidak mampuan.beibi

2.5 Respon p ‘
me

&
0pé
Kuntjoro (2002) ak v apa® gejala psikologis yang menonjol
ketika menopause adalah mudah tersinggung, sukar tidur, tertekan, gugup,
kesepian, tidak sabar, tegang (tension), cemas dan depresi. Ada juga wanita
yang kehilangan harga diri karena menurunnya daya tarik fisik dan seksual,
mereka merasa tidak dibutuhkan oleh suami dan anak-anak mereka, mudah
cemburu serta kurang percaya diri karena merasa kehilangan femininitas

karena fungsi reproduksi yang hilang. Keluhan psikologis yang merupakan
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tanda dan gejala dari menopause berupa ingatan menurun dan kecemasan,

dapat berpengaruh pada cara berpikir dan bersosialisasi ibu menopause:

2.5.1 Ingatan Menurun
Ibu menopause mengalami suatu keadaan penurunan dalam mengingat
sesuatu (Lueckenotte, 2000). Hal ini dapat menggangu ibu dalam

bersosialisasi sehingga dapat menurunkan harga diri ibu.

2.5.2 Kecemasa
Banyal ) : a e merasa menjadi
alda Ji Ainfilengan adanya

a : y astidak pernah
e llgr kota

end Pt Namun _sekarang 3 as dan_khawatir, g juga

gich larangam, darifanek-a ya. Setela Oftahun
menopause, kecemasan | planita yang.telah merepa mnya
erkuragiggsartinya capat tena hal¥ setelal adapatkan segdigngat

xungan ang di ng la juga erus

cemas, meskipun of@fy-o d arnyi@telah memberi
i)' = [ ]

o
ﬁp ﬁ yangime - nopa "i_-.\‘ﬁ. 1 %k'mengalami

peruba Ag.ucrartraatat Kehidimanmya, Meie Upanya mirip atau

obo,

sama judad
berfungsinya“alat=alat iep v a
khawatir namun ada Tdga asafdlasa sehingga tidak menimbulkan
gejolak (Kuntjoro, 2002).

N3 ang remaja sebagai awal

#a yang cemas, ada yang

Gangguan kecemasan dianggap berasal dari suatu mekanisme pertahanan
diri yang dipilih secara alamiah oleh makhluk hidup bila menghadapi
sesuatu yang mengancam dan berbahaya. Kecemasan yang dialami dalam

situasi semacam itu memberi isyarat kepada makhluk hidup agar melakukan

Universitas Indonesia

Efektifitas pijat..., Ririn Anantasari, FIK Ul, 2009



13

tindakan mempertahankan diri untuk menghindari atau mengurangi bahaya
atau ancaman (Scott, 2005). Menjadi cemas pada tingkat tertentu dapat
dianggap sebagai bagian dari respon normal untuk mengatasi masalah
sehari-hari. Kecemasan berlebihan dan tidak sebanding dengan suatu situasi,

dapat dianggap sebagai hambatan atau sebagai masalah klinis.

2.5.3 Mudah Tersinggung

Gejala ini lebih mudah apdingkan kecemasan. Wanita lebih
mudah tersiagge

tidak

aRg sebelumnya dianggap
q angnya menopause
Iro afy/ang sedang
if terhadap

o E1¢ 2 sikep dan

a0al menydngaung Prose imaan
Lobg

keadz an yang Oiluar

emampuan seseordng ol gnaritu, B8tkess sangat indiyidua atnya

, 2005). S DI s ﬂ angi dapat meEMa, energi,
%rangi DI Okt Vilas , Niei kan kekeOatan terhadap
penyaki ﬂf: JE . % ubuh secara diam-

Mpak negatif, tapi bisa

juga memberikan da ositif atau negatif, tergantung
pada bagaimana individu memandang dan mengendalikannya (Lobo, 2001).
Stress tergantung pada emosi pada saat itu dan sikap orang tersebut dalam

menanggapi stress yang dialaminya.
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2.5.5 Depresi
Depresi dapat menyerang wanita untuk satu kali, kadang-kadang depresi
merupakan respon terhadap perubahan sosial dan fisik yang sering kali
dialami dalam fase kehidupan tertentu, akan tetapi beberapa wanita mungkin
mengembangkan rasa depresi yang dalam yang tidak sesuai atau
proporsional dengan lingkungan pribadi mereka dan mungkin sulit
dihindarkan (Stanhope, 2007). Depresi menunjukkan gejala mudah marah,

gelisah dan hasrat seksual menurun

cemas, hilang konsentrasi
(Scott, 200

2.6 Fakto a en( 0
Mal i 0 De hi masalah
#Se buatal g te akibat®pengangka apat
gakibatkan,  terjadMiya BlengPeuse digi atau kibat
etiFpada ke anker i

pengg denganipenyinaran Sep

angan ke

al il ke
ifat menekanka N0 A- -. an dan men

vh mudah menréetita.depres clain 1 ifat bawaan ‘ uan dalam
o 2 om-.:‘ chatan dan aktifitas
kologismakan ~memnengaruhi =~ koping ibu..a @Nghadapi suatu

misalnya mengalami kesulitan dalam masa pubertas atau kehamilan akan

k, akan

2.6.3 Kemampuan untuk h perkembangan sebelumnya,

mendapat kesulitan dalam menghadapi menopause. lbu yang berpegang
pada daya tarik fisik misalnya kecantikan, bentuk tubuh, biasanya akan
mengalami gejala yang lebih berat.
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2.7 Mekanisme koping pada wanita menopause.
Mekanisme koping adalah cara yang dilakukan individu dalam
menyelesaikan masalah, menyesuaikan diri dengan perubahan, serta respon
terhadap situasi yang mengancam (Lobo, 2001). Koping adalah perubahan
kognitif dan perilaku secara konstan dalam upaya untuk mengatasi tuntutan
internal dan atau eksternal khusus yang melelahkan atau melebihi sumber
individu (Underwood, 2000). Koping yang adaptif akan membantu individu

menyelesaikan masalahg

2.8  Konseg
radiktif dan multi

empunyai

1€ | ] a il il pade fISik,

enostonal, sosial_dan respoRSIni ual pada_individd*{Poite Perry,

€psI pere an t g sekstialitas 1e ngan
ran diri, KesehatariglingklingdlF personal. dan kont I mana
anita perkembang, (Bie DOJP*Hal 1ni pgaruh aktor

an buda li anita i

alaman keingi se M samfiaiantar setiap wanita_daadselalu
da sepanjang ngin

UDg bual didapat dart™pengalaman

g rasa _keniktratan fig etidakpuasan gata®™ nyeri saat
bergub d"é"’r : *:'!.i_\ aku!an hubungan

sakstia ingiaan_ seksual berkembana“dari_miie aktifitas seksual,

frekuenst a 3 iiwa * suakRilliterT, 260
‘v’

Respon fisiologis fungStsek 3 Ita menopause

Respon fisiologis fungsi seksual pada wanita menopause dapat diamati
berdasarkan perubahan-perubahan yang terjadi pada organ reproduksi.

Perubahan yang terjadi pada organ reproduksi (Purwoastuti 2008):
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2.9.1 Uterus
Uterus mengecil yang disebabkan oleh menciutnya selaput lendir rahim
(atropi endometrium) dan hilangnya cairan serta perubahan bentuk
jaringan ikat antar sel. Serabut otot rahim (miometrium) menebal dan

menonjol.

2.9.2 Tuba Falopii

Tuba Falopii menjadi_pe

n berkerut. Endosalping menipis dan

mendatar,hilahg

perubahan
esienuaan

ang-selektif dap terjad

0 Ur. Dala . S 3
kel primertidak da angiéfengan baik selain

gonageffepin  juCaigs M afly K@adaan (e

polisme DSBS I 0 di ova

ingan ikat sem ba um galami atropi,
@ .

W tidak
(tunika

ngandung K ' ut pembun
genia) mepebak.ad 3 ppdtiseaberat ovariu tinggal %2
e »

atau

2.9.4 Servi
Serviksw sting vagina. Kanalis
pente

servikalis menjadi yerupai ukuran servix fundus saat

masa kanak-kanak.

2.9.5 Vagina
Terjadinya penipisan dinding vagina yang menyebabkan hilangnya
lipatan-lipatan vagina (rugae). Elastisitas vagina menurun dan sekret

vagina menjadi encer
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2.9.6 Vulva
Jaringan vulva menipis karena berkurangnya dan hilangnya jaringan lemak
serta jaringan elastis. Kulit menipis dan pembuluh darah berkurang yang
menyebabkan pengerutan lipatan vulva. Sering timbul pruritis pada vulva
yang disebabkan atropi vulva dan hilangnya sekret kulit. Selain itu terjadi
juga atropi lubang kemaluan, berkurangnya serabut pembuluh darah dan
pembuluh elastis, menurunnya produksi hormon estrogen, rambut pubis

juga berkurang keteba inenyebabkan dispareunia (nyeri saat

bersenggama ‘ j g Beksenggama.

uBlingan seksual
e . Hal ini

nak fungsi

ol ang.mengakibat ereksi  pada Suakai ingga
: edua ah anga , 2l@sihan

idupan seks.di usia SéRja (Bbbo
perlu ny Ianka gapi mas ’ agar
t menerima peflibah ﬁ an g terjadi tanp*erasa
h diri. Bebe Dersiapan o 5 hat dilakukanu ghadapi

#qmen RuRWOasiutly 2008 __\ h'

2.10.1 -‘-‘r-un--..v....mu-mmo-.m...,...-----} nformasi melalui
teman, 'Kettiarda atau= peilldeSTkes nearar cetak dan elektronik.
Berkomuntkas , 5 d%keluarga, kelompok-
kelompok sosial dan

2.10.2 Meningkatkan aktifitas fisik dan olahraga
Bila dilaksanakan dengan teratur, baik, benar dan terukur, akan
meningkatkan kebugaran jasmani serta dapat mengurangi ketegangan dan

kecemasan.
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2.10.3 Mengkonsumsi makanan bergizi dan seimbang sejak dini
Gizi seimbang adalah makanan yang terdiri beraneka ragam bahan
makanan yang mengandung unsur-unsur zat gizi seperti zat tenaga, zat
pembangun dan zat pengatur yang diperlukan oleh tubuh baik jenis
maupun jumlahnya.

2.10.4 Berperilaku hidup bersih dan sehat dengan cara memelihara dan

meningkatkan  kesel egah resiko terjadinya  penyakit,

melindungisgiri ] } pmgkatkan ketagwaan kepada

gerakan kesehatan

S afl Terapi

pantu lubrika

n Fisiologis Wanitaierhg timulasi Seksual
imulagissseksual 4], re vasok Sti, pSpada
dar; a8 wanits erjadi
Wrgement dan Kongeésti vena dilokalisa tama
genitalia, selé arje da dara dan bagi n tubuh
lain tetapi ) 0 el ERbRmkeCil. Terjadi angsangan

ditandaj ,ﬁ"'j; i G : Beyang menyebabkan

k o 1Rk vano VOTUNLEr _dan™ myelurnle g al ya dorongan

pelvis, Wajah Teringis arpopedat*™(Bobak, 2004). Siklus
respon sekstfa diri derish 3 ase"plateu, fase orgasme, dan

fase resolusi.

Siklus respon seksual terbagi menjadi 4 fase:
2.11.1 Fase rangsangan
Fase rangsangan terjadi adalah denyut jantung dan tekanan darah

meningkat serta dimulainya miotonia. Klitoris membengkak, genitalia
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menegang, terjadi lubrikasi vagina, serviks dan uterus tertarik ke atas serta
payudara membesar.

2.11.2 Fase Plateu
Fase plateu adalah pernapasan, denyut jantung dan tekanan darah
meningkat, wajah meringis. Sepertiga bagian bawah vagina membesar.

Warna kulit pada payudara berubah kemerahan.

2.11.3 Fase orgaskie

Fase

g : 3 dan tekanan darah
o i S d 2 | r. Kontraksi
m ba ' gina

§61USI addlafiepern@pasan, gémyut janttng arah
bali normal, miotoni@ befk@rang@”Engorgement pada‘geinitadi terna

dan vg perkura an payudara kembali

erapi Komplemeni@lPija J 2k beraroma

vietode non farmdkelodrk 1 -- an nyeri terdigi rapi dan
ﬁlitas riadsa0 a1
2.12.1 7Tera {ml--r-.--mu
Terap ur ig * | man-a mengurangi nyeri
mencaw v i Kuli ENS, akupuntur, terapi
ri

panas dingin). Dasar tari adalah pengendalian gerbang pada

transmisi nyeri. Stimulasi kulit akan merangsang serat-serat non nosiseptif
yang berdiameter besar untuk menutup “Gate Controle” bagi serat-serat
berdiameter kecil yang menghantarkan nyeri sehingga nyeri dapat
dikurangi.
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Pijat merupakan salah satu stimulasi kulit yang paling sering digunakan.
Pijat dilakukan dengan jumlah tekanan dan stimulasi yang bervariasi
terhadap berbagai titik-titik pemicu miofasial di seluruh tubuh. Pijat
berfungsi untuk mengurangi ketegangan otot dan meningkatkan sirkulasi.
Untuk memudahkan penggosokkan digunakan lotion atau minyak (Price,
2006)

2.12.2 Strategi Kognitif-Peri
Bermanfaaimgelale ) aglap, nyeri atau rasa tidak

hayalan, hipnosis

Alternative

\ed 1eNermpa inyak.beraroma“Ke .da bagian

gical” Baseo grapie ENggUNaKa fmBuhan
gai terapipendampifig pe aten konvepsional (Snyge
peraro
wak beraroma adalah s ﬁ entukSterapi komplemegter aling
ak digunaka M3 0] ne psi - permasal egangan

%menopau e kaiela @ M eiBal L eidapat sari yaw au harum

atau yai % asilkan oleh sel-sel

It ; RERONOAN VITIIVaK eSSentiar Meipes i h dan pikiran

secara bersamaar i an (Dean, 2005).
v

Pengertian lain da 3 W a [8eperti diungkapkan Snyder (2002)

adalah penggunaan minyak essensial untuk tujuan terapeutik yang meliputi

mind, body, and spirits.

Minyak essensial berada diantara dinding sel tumbuhan. Minyak essensial
membantu tumbuhan menjalankan fungsinya secara efisien. Minyak esensial

disebut sebagai hormonnya tanaman (Snyder, 2002).
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Pijat dengan menggunakan minyak beraroma memberikan efek bagi fisik
dengan membantu melancarkan peredaran darah dan oksigen ke dalam otak,
sehingga kulit tubuh dan wajah tampak segar. Pernapasan lebih teratur,
postur tubuh menjadi lebih baik, badan terasa segar dan melemaskan otot-
otot tubuh, serta mampu mengobati kelainan kulit. Sedangkan efek
psikisnya, minyak beraroma membantu menghilangkan stres dan membuat
pikiran lebih tenang, dapat meningkatkan kenyamanan saat melakukan

aktifitas seksual (Primagh Bengalaman klinis menyatakan bahwa

minyak beLasemta e } arigdaag menguntungkan bagi

a melalui inhalasi

peruba
melalui kulit

Melalui sistem sirkulasr’ berakoma bekerja melalui fun

jar, Kk

ran ~“seperti ‘darah d

ang fupg@sighor : ) _iubuhmaSisicm hO g 5
gengan sistem Sara tu eng Ol engkoordinir'a 3
‘h manusia (BEahm ﬁ a@ B8Agan minyak B d dapat

antu kebugars it H

s

ditangkap reseptor pada indera penciuman sebagai informasi yang akan

dikirim ke area di otak tempat pengontrol emosi dan memori. Kemudian bau
itu masuk ke hipotalamus sebagai pengatur sistem internal tubuh, seperti
sistem seksualitas, suhu tubuh, dan reaksi terhadap stres (Mojay, 2005). Hal
inilah yang membuat ketenangan dan perasaan sangat rileks Kketika

dilakukan pemijatan minyak beraroma.
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Minyak beraroma frangipani yang dioleskan melalui pijat dapat
mempengaruhi tubuh dalam beberapa jam, hari atau minggu, tergantung
kondisi kesehatan seseorang. Penyerapan minyak essensial ke dalam sistem
sirkulasi membutuhkan waktu sekitar 30 menit untuk diserap sepenuhnya
oleh setiap tubuh sebelum dikeluarkan kembali melalui paru-paru, kulit dan
urine dalam waktu 6-14 jam, tanpa meninggalkan sisa yang beracun
(Buckle, 2000).

Ada beberapa ma g piasa digunakan, antara lain
i kepala. Rosemary
ri kepala dan
aliptus dan
seperti
C e 0 darah.

dan

cendana serta frangipamdiper€eya gangat efektif membangki airah
sual (&2 2008)s Frangipani sebagai va psial akan

miny; gijat ot up memb@ atkan
amanan saat bagalibu SE (PRmmadiati, 2002).
gipani tidak ailimg M e gan secara fi
H bulkan suasa al ;:.:‘_._. . mengurangi Ung dapat
ban :“’.:"" d s S a 3
7z S Sy

PEf@roma

api juga

nyak esensial tumbuhan
m*tUbuh, sehingga tidak memperberat
Kerja organ-organ tubuh. Hal ini disebabkan tumbuhan memiliki komposisi

yang sama persis dengan manusia (Gumbel, 2007)

Minyak essensial bekerja pada penciuman dan penyerapan kulit. Secara
farmakologi, minyak beraroma bekerja dalam tubuh melalui sistem saraf dan
sistem sirkulasi. Sistem saraf akan mengenali bahan aromatik sehingga

sistem saraf vegetatif, yaitu sistem saraf yang berfungsi mengatur denyut
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jantung, pembuluh darah dan pergerakan saluran cerna akan terangsang
(Dean, 2005). Saat ini telah disediakan minyak dengan campuran minyak
beraroma yang khusus untuk pijat, praktis karena dapat langsung
dipergunakan untuk pijat.

2.15.1 Melalui penciuman

Molekul minyak essensial bil@dihirup akan membawa unsur aromatik ke

puncak hidung. perfungsi sebagai reseptor akan

menghg : - 3 pusat. Pesan ini akan

m AN : g selanjutnya akan

e p ‘ sirkulasi,

y dik8 ; 3 pelepasan

i NEUTOR ) I SHang BRiadiati,
balui penyskapan ku

esse enyera gelal uikuhii akan erja

usunan saraf danesis 5 51 atik setelah minyak™essensial

rsebut memas 3 2 pd@afkllit. Sirkulasi li gerak ke
w posisi di manaskete S goerada bada tubuh, b IH;‘rmukaan
u dar K elenjarsiia :;q‘ kahang terbesar

Wia .k._ ' ar. seds dalam tui etak di dalam

paru=pa A elaka S 03 g gh gerakan harus

disesuaike A jathpad tangan, gerakan pijat
harus ke arah aksi e , 2007).

Pijat dengan minyak beraroma memberikan manfaat secara fisiologis
dengan cara meningkatkan sirkulasi darah dan getah bening yang dapat
membantu menghilangkan toksin dari dalam tubuh, memperlambat
frekwensi nadi, menurunkan tekanan darah, melemaskan otot yang kaku
dan mengatasi kram. Pijat dapat dilakukan pada seluruh tubuh atau pada

area specifik di tubuh seperti punggung, kaki atau tangan. Perawatan
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minyak beraroma melalui pijat bertahan selama beberapa jam, sebelum
minyak essensial dikeluarkan melalui evaporasi paru-paru, kulit dan air
seni  (Snyder, 2002). Secara psikologis, minyak beraroma dapat
memberikan rasa nyaman dan relaks (Buckle, 2001). Ini akan memicu
respon relaksasi karena dapat meredakan ketegangan serta kecemasan,

baik jasmani maupun rohani.

2.15.3 Penanggulangan efek sampi inyak beraroma

Minyak t bagi tubuh bila

a rus berhati-hati

ug cara yang

S pberaroma

yang teriritasi@minydki8sensial®fang pekat; e ngan

su murpieandundgp ek dalam s bisa m iritasi
ma

inyak essentia 3 ajagdianjurkan minum*segelas susu

b lembut. Jika pulkan
\-r

Kan agar tidak

atau makan

ﬁasalah serius

2.15.3.3_Me

yang v

2.16 Jenis-jenis minyak es

nakan pada kulit

ingkatkan kenyamanan hubungan

seksual

Beberapa jenis minyak essensial memiliki sifat sebagai relaksan dan
pembangkit gairah seksual, seperti lavender dan frangipani. Berikut ini
beberapa jenis minyak essensial yang digunakan meningkatkan gairah
seksual (Hariana, 2008)
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Tabel 2.1. Jenis-jenis minyak essensial yang bersifat relaksan dan dapat

meningkatkan kenyamanan hubungan seksual

Minyak Botanical Kandungan Negara asal
essensial
Cendana Santalum album Alkaloid 0,15% Melayu

Frangipani Templg Inggris

()

enanga Cananga G 2 50-65%, Cina

lpha v

N E R o

Melati #@hﬁ |ngg€

tb’-)nﬂluﬁ;ﬁ- 2
e T — i
Rose ' £ Y U Ingaris
Jac “ e alkohol

Minyak esensial frangipani disediakan dalam bentuk siap pakai lebih
memudahkan untuk langsung digunakan sebagai minyak pijat pada kulit
ibu menopause. Pemakaian minyak esensial siap pakai tidak merepotkan

penggunaannya.
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Frangipani sebagai minyak esensial yang dapat digunakan sebagai minyak
pijat siap pakai memiliki komposisi: Virgin Coconut Oils (35%), Olive
oils (25%), Soya oils (20%), Esensial oil frangipani (15%), Methyl
Paraben (5%). Frangipani dapat digunakan sebagai minyak pijat siap pakai
karena telah dicampur dengan beberapa bahan dasar sehingga tidak
menimbulkan kerusakan pada kulit bila langsung dioleskan pada kulit
tersebut.

2.17 Teknik pemijatan argma untuk meningkatkan

kenya

&2

Halc
eraroma siap pakai untdlgpijd

se fapat dilaku
gtpani.
nylapkan mi
2.17. Mal me !_,,- ||| | ::::: ||ﬁ| :: || | n ke(h\gan telapak
2.17.3 ngan di dekat
tulang v
2.17.4 Menggerakkan t ung. Lakukan tekanan secara

merata dengan mengguna jari, lalu pisahkan kedua tangan untuk
membuat gerakan melingkar pada bagian bahu, lalu tarik tangan melalui
tepi punggung ke arah pinggang. Lakukan kegiatan dengan rileks.

2.17.5 Mendorong tangan ke bagian atas punggung dan kembalikan ke pangkal
tulang belakang.

2.17.6 Mengulangi kegiatan tersebuti dan dilakukan sekitar 30 menit.
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2.18 Pengertian Pendidikan Kesehatan
Pendidikan kesehatan adalah suatu upaya atau kegiatan untuk menciptakan
perilaku masyarakat yang kondusif untuk kesehatan (Notoatmodjo, 2003)

2.18.1 Pendidikan kesehatan dapat meningkatkan kemampuan individu baik
dalam hal pengetahuan maupun keterampilan. Tujuan Pendidikan
Kesehatan (Suliha, 2002) adalah:

2.18.1.1 Menjadikan kesehatas

2.18.1.2 Menolgag

me 0 at.

yang bernilai di masyarakat.

paadiri atau berkelompok

2.18.1 . ] N3 rdiefepat  sarana

piukmMelaksanakan Pend an i atan hawus mengdtifakan

esehate oto@imodjo, £2003). Manaye
angkah-langkah yang hamis diakukan saat melakegsai
esehajz VianajemeR schata gliplti  perepeanaan, Pe

usaha Iv‘merubah
“lh_-\*t[ ahﬁ:sehatan.

2.19.2 Pelak
Ahli pen

2.19.3 Penilaian
Ahli pendidikan kesehatan menilai seberapa jauh program atau usaha

tersebut mencapai yang diharapkan
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2.19.4 Tindak lanjut
Memantapkan usaha dengan cara menciptakan suatu sistem atau
mekanisme yang tepat agar usaha tersebut tidak mengalami gangguan.

2.20 Metode pendidikan kesehatan dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti
ceramah dan diskusi kelompok (Suliha, 2002). Beberapa metode pendidikan
kesehatan yang tepat digunakan untuk praktek keperawatan pijat dengan

minyak beraroma frangig

2.20.1 Metq

d ra 3 apag sekelompok
D €

7

uslt Kelo ok

rmasi dari

akapan yang direnCa@nakamatagddipersigpkan di antaragtig { atau

lebih Ang toplketerte erigan ;@M1 mpin @ eorang" pPeihpin.

apkan atoc 1pC pat sa akan

Pl -
Z.WOde deman E
etod 491'_50; 0 Ve n sua dur atau tugas, cara

Radldl 63N Cald DEernterakst. LI pat dilakukan

secara [angstng atalsim 2 egia sepertr™Adeo dan film.

2.21 Peran Perawat Matern
Peran perawat maternitas adalah sebagai pemberi asuhan, pendidik,
konselor, koordinator, manajer, agen pembaharu, pembela, peneliti dan
komunikator. Peran perawat sebagai pemberi asuhan berarti perawat
berperan sebagai pemberi pelayanan keperawatan (Bobak, 2004). Ibu
menopause akan mengalami perubahan fisik dan psikis akibat dari

berkurangnya hormon estrogen. Tugas perawat memberikan asuhan
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keperawatan mulai dari pengkajian hingga evaluasi. Peran perawat
maternitas dalam memberikan asuhan keperawatan diharapkan mampu
membantu ibu menopause menghadapi perubahan yang dialaminya.
Pendidikan kesehatan merupakan bagian dari asuhan yang komprehensif dan
dapat memberikan motivasi bagi klien dan keluarga untuk berpartisipasi dan

bertanggung jawab dalam meningkatkan kesehatannya.

Peran perawat sebagai D memberikan pendidikan tentang
pentingnya_diiler ¢ 3 b, Teiikkait masalah menopause,
pendidi : ) adapi perubahan-
o ' - J03 atiengantisipasi
jan seksual,
0 dé ntu ibu
galammengatasi.nermasalafaaiSexsual yang dihadapinya-Selaia erawat

Sedapat pulasbertindakiSebagalskoordinato huflgkan

engan petugas kesahiatariyangilin dalammenyeles nya.

PErawat ifas Se anajey aat me flalam
Wambil keputugamll ya ga@@engan masalah_se Peran
ai manajer R - n untuk tid ah saat
ﬁskan mengaiid S sall_Perawat matern agai agen

pemba J‘féfr ! :iv:'ag serhubungan dengan

218 It menopause . usHlan_tersel arapkan mampu

membantl 1t me W ip * 3 "- Ul Saat menopause.
‘e el

Peran perawat sebaga

dla™melindungi ibu menopause dalam
setiap kondisi. Sebagai pembela diharapkan tidak terjadi permasalahan yang
berhubungan dengan kekerasan seksual dalam rumah tangga. Peran perawat
sebagai peneliti yaitu melakukan riset serta mengevaluasi praktek
keperawatan. Hasil riset dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
asuhan keperawatan. Peran perawat maternitas sebagai komunikator adalah

kemampuan perawat dalam melakukan komunikasi terapeutik serta
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kemampuan berkomunikasi secara lengkap dan adekuat baik lisan maupun
tulisan pada teman sejawat, tenaga kesehatan lainnya serta pada ibu
menopause dan keluarganya (Bobak, 2004). Sehingga tidak terjadi kesalah

pahaman dalam melakukan asuhan keperawatan.

o
-
= U

2
=
s

1-1;—-'
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KERANGKA TEORI:

Konsep
seksual

|

Ibu menopause

Respon Fisiologis
L - Perubahan gada
- Rasa tidak nye
pada waj
hari 13
- Kuli RIp
-M
- Da

Pijat dengan
minyak
beraroma
frangipani

(Bobak, 2004; Dean, 2005; Depkes RI, 2004; Lobo 2001; Suliha, 2002)
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BAB Il

Meliputi kerangka konsep, hipotesis dan definisi operasional.

A. Kerangka konsep

Kerangka konsep merupakan gambaran hubungan konsep yang satu dengan

konsep yang lainnya dag g diteliti sesuai dengan apa yang

diuraikan g

peneliti gark A apat digambarkan
d D licd S€
‘ Kerangka konseép penelitia '

Pasangan dengan ibu d
pause
- -
- ) Y

). Kerangka konsep

.

- Pendi 3
- Pekerjaa ﬂ
- Riwayd Tingkat
kenyamanan
hubungan
seksual istri

Kelompok Kontrol
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Variabel independen dalam penelitian ini yaitu riwayat kesehatan, sifat
bawaan, pengetahuan seksual dan pola hidup. Sedangkan variabel
dependen yaitu tingkat kenyamanan hubungan seksual pada pasangan

dengan ibu menopause.

3.2 Hipotesis
3.2.1 Ada perbedaan tingkat kenyamanan pada kelompok intervensi sebelum dan

sesudah diberikan pijats beraroma frangipani

3.2.2 Tidak ada.penpeg ik menopause kelompok
inter a ; jjat dengan minyak
.‘

Ha trol setelah

dasiona

fabel Definisi O ‘ Alat Uk Skala

% ,
m@" ‘\ f “‘\-f'
Jsi Lama ner A Umur d nterval
respg ‘. - tahun
dihi he arkan

tang owﬁ
ngta 5

Ordinal

diiku
dinyatakarr lu

3. Pekerjaan  Status pekerjaan yang Kuesioner A Dikategorikan Nominal

sedang dijalani oleh 1. Tidak
responden untuk bekerja
mendapatkan 2. Bekerja
penghasilan
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No Variabel  Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur Skala

4. Pengetahuan Informasi yang Kuesioner A 1. Pernah Nominal
seksual didapat oleh mendapatk
pasangan ibu tentang an
masalah seksual informasi
2. Tidak
pernah
mendapat
informasi

Positif Nominal
. Negatif

5. Pola hidup

Ordinal

maupun Datifisad ' :
i hube
seksual™Bubung
seksual bat
gan suami-Istri 3
yang betlisia di 3 idak
A6 e o
O C ( U
‘ kali d ; (kategtu
ming [ & berdasa
" tingkam
d ‘!ll"— £ eny L
Istilah ol m
Pengertian'g anTrangip;

Pemijatan yang u menopause dengan

| D
menggunakan minyak bA W nmencapai kebahagiaan suami-

istri saat berhubungan seksual.
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BAB 3
KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS dan DEFINISI OPERASIONAL

3.1 Kerangka konsep

Kerangka konsep merupakan gambaran hubungan konsep yang satu dengan
konsep yang lainnya dari masalah yang diteliti sesuai dengan apa yang
diuraikan pada tinjauan pustaka (Notoatmojo, 2005). Kerangka konsep

penelitian yang menggamb antar variabel dapat digambarkan

dalam bentuk

didikan
gffaan

R F\t kesehatan

Tingkat
kenyamanan
hubungan
seksual istri

i1 = Diteliti

______

I:I = Tidak Diteliti

32

Efektifitas pijat..., Ririn Anantasari, FIK Ul, 2009



BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Penelitian quasi experiment (eksperimen semu) yang digunakan untuk
mencari hubungan sebab akibat dengan adanya keterlibatan peneliti dalam
bebas (Polit & Beck, 2006), dengan

menggunakaageiesai a I ? atrol group pretest and

melakukan manipulasi tegh

posttest g : 0 2lompok. Hasil dari
peaehiti als ) aF m ) ri perlakuan
d Hen

S€E

g nelitian ini

0-3 = Tingkat kenyamanan hubungan seksual kelompok intervensi setelah

diberikan Pijat dengan minyak beraroma frangipani
O-4 = Tingkat kenyamanan hubungan seksual kelompok kontrol yang tidak
diberikan Pijat dengan minyak beraroma frangipani
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4.2 Populasi dan Sampel

4.2.1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan responden (Arikunto, 2006). Populasi dalam
penelitian ini adalah semua dengan ibu menopause di Dusun Jabon

sebanyak 32 responden dan 28 responden di Sawojajar I1.

4.2.2 Sampel

Sampel adalah bagiag

i dengan menggunakan Kriteria.
Penentuanshitcsi : 3 peacliti untuk mengurangi
A (2003), dibedakan

i merupakan

bias i ne

&

peda pene i

-

ni adalah semua ibu mener 3

jteria penelitian, dariSgusuml Ja@@n berjumlah 32 re
Sawqj berj respofde heliti naka ik total

ng vai 3 : C pulasi uhan

WUai dengan kri oleh peneliti (Sug! 005).
a pelaksana

ﬁm Jabon Dekkiano T8l A lCShonden sedangkaq ah sampel
né 3 w esponden.  Hal ini

peberanasfaktor, antara 1aie1ou_tidai )il pijat dengan
aror ip ﬁ a Iﬁiil ptr*dan keluarga bepergian
serta ibu ikarenak < k lam keluarga. Peneliti

kemudian mengambit™eca 4 ¥esponden pada kelompok intervensi

el kelompo nsi dari

menjadi 20 responden agar jumlah responden pada kelompok intervensi

dan kelompok kontrol sebanding.

Karakteristik sampel yang dapat dimasukkan dalam kriteria inklusi pada

penelitian ini meliputi:
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4.22.1 Responden bersedia menjadi subyek penelitian dengan cara
menandatangani  lembar persetujuan. Penelitian ini tidak memaksa
sehingga responden dapat mengundurkan diri sewaktu-waktu.

4.2.2.2 1bu menopause yang masih memiliki pasangan hidup. Penelitian bertujuan
untuk membandingkan kenyamanan hubungan seksual pada ibu
menopause dan pijat dengan frangipani dilakukan oleh suami atau
pasangan ibu menopause.

4.2.2.3 Sehat jasmani da

galam keadaan sakit parah sehingga

dapat dibaneig l R ¢ al pada ibu menopause.
4224 Da of jawab pertanyaan
e ) o10 akK
Kes t ijat dengan
e n Alibungan

ber

Sekstal.
. giktti pijat deagan mi : a frangipe
mengalami menopause &40 i@hun dikatenakan pa
magi erh [

, 1bu
radapta adap peruba enopae ang LAl 0bo,
‘ riteria ekskl . K . d
4.2.2 vu menopausesyang.tidak SefLmaldeagan suami a angannya,
sehig -ﬁ ngan $ékstiaktida at di “ ara rutin.

4.2.2 9%l peratil

Pengumpulan data dilaksanakan d Dusun Jabon dan Sawojajar Il Kabupaten
Malang. Alasan pemilihan tempat penelitian dikarenakan memudahkan
peneliti melakukan pengumpulan data dan kunjungan rumah serta belum
adanya penelitian mengenai efektifitas pijat dengan minyak beraroma
frangipani tentang hubungan seksual pada pasangan dengan ibu menopause.
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4.4 Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada 29 Mei-14 Juni 2009. Pengumpulan data
dilakukan setelah mendapat ijin dari Kepala dusun. Pengumpulan data
dimulai 22 Mei 2009. Pengisian kuesioner pre test dilakukan 29 Mei.
Intervensi juga dimulai 29 Mei-14 Juni 2009. Pengisian kuesioner untuk
post test dilakukan 14 Juni 2009.

45 Etika Penelitian

Penelitig i : § sip etik. Prinsip etik

aimana diktit

KUt berpartisipas
pondeg apUNyafshaKDtQRO Mi Lk gerpartis tidak

pasi  dalanTipenglitidnFSetelah mendapatk@n, penjelasail dari
2liti yang (oL an at, dan ri donden
‘eri kesempa *| M e‘i persetujuan : 2nolak
'ﬂpartisipasi da dapat mengquiri dari
elitiantamps onsekLenst & |n| bil sampel
dengd ﬁm { m pel*82 responden untuk

el q i iz . 20
penelitv @. mpok intervensi dan
kelompok kon rm‘ alasar. pe an penelitian yang bersamaan

esponden tidak dapat menjalankan pijat

dengan masa liburan sehimng

dengan minyak beraroma frangipani secara lengkap.

4.5.2 Hak untuk dilindungi privasi dan martabatnya
Peneliti melindungi privasi dan martabat responden. Selama penelitian,
kerahasiaan dijaga dengan cara menyiapkan ruang khusus yang ada di

balai dusun untuk responden kelompok kontrol dan menyiapkan ruangan

Universitas Indonesia

Efektifitas pijat..., Ririn Anantasari, FIK Ul, 2009



39

khusus yang berada di rumah Bapak Kepala Dusun bagi kelompok

intervensi.

4.5.3 Hak mendapat perlindungan identitas dan kerahasiaan
Data penelitian yang berasal responden tidak disertai dengan identitas
responden tetapi cukup dengan kode responden. Data yang diperoleh dari
setiap responden hanya diketahui oleh peneliti dan responden yang

bersangkutan. Selama penge@l@han data, analisis, dan publikasi dari hasil

penelitian, tidak di

diberi 1t

esponden, tetapi lembar tersebut

ang  sama.
e sebagai

giberikan enatai’ al G inyak

pma frangipantgiResponden sgbagai kelompo Yada saat

gumpulammeiata periglitia dk* mendapatkan interd dikan

befdroma frangiPani, tetapi elah

pijat

keseh pijat defigan TRy

gtimpula [ SPO di pendid
pad

VQan minyak bgraroma 0 4 Juni 2009. ‘
[ ©

4MF mendapat pe NG a ctidaknyamanan dan kim
1EH Ci Al A i r

ikan selama

aksanaan pre

gijat PBeraroma frangipani

Qeriga
I!mumah Bapak Kepala

e ruangan tersebut hanya ibu

e

Dusun Jabon. Ta N
menopause beserta pasangannya. Sebelum pelaksanaan demonstrasi,
dilakukan tes alergi dengan cara mengoleskan minyak beraroma frangipani
pada kulit punggung tangan ibu. Ibu yang bersedia menjadi responden

secara keseluruhan tidak mengalami alergi.
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4.6 Alat Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket terstruktur.
Berikut penjelasan tentang instrument pengumpulan data yang akan
digunakan pada penelitian ini

4.6.1 Kuesioner A

Instrumen ini berisi te

ariabel independent penelitian yang
berisi karaktegisti d I i ysia, pendidikan, pekerjaan,

riwayg seksual responden.

S : £Si( : ik ¢ pada lembar
r

aig 3N unt eng SeKsual.
esiong pleh il opauise. agukur an ibu

eNVa
C elakukan hubunoar Jallfdigunakan in R.nodiifi dari

al Self Effies Ca (B& al, 1998).

‘ual Self Eff tanyaan menge bungan

i&ual. Penghitimsli mbu: fiem._pertany ng terkait
hubug ﬁ; ’ 3 "@,_1\‘5 a item pertanyaan

) chubtngan dengan 30 pertan aIsisa berkenaan

dengan fEKNIK mela n W %
3 )’D

Instrumen terdir ositif dan 12 item pertanyaan

negatif. Pertanyaan tersebut berhubungan dengan:

4.6.2.1 Dorongan seksual istri sebanyak 2 pertanyaan (pertanyaan positif no. 14
dan pertanyaan negatif no. 2)

4.6.2.2 Gairah seksual sebanyak 5 pertanyaan (pertanyaan positif no. 19 dan
pertanyaan negatif no. 3, 4, 16, 20).
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4.6.2.3 Proses orgasme sebanyak 3 pertanyaan (pertanyaan positif no. 5 dan
pertanyaan negatif no. 6, 17).

4.6.2.4 Ungkapan kasih sayang sebanyak 2 pertanyaan (pertanyaan negatif no.7,
13).

4.6.2.5 Komunikasi saat berhubungan sebanyak 2 pertanyaan (pertanyaan positif

no. 8 dan pertanyaan negatif no. 9)

4.6.2.6 Body image,seb R0yaan negatif no. 10, 11)

3 pertanyaan

46.27 Ke
(
28 ekive 3 Seh pgitanyaan
grtanyaan positif no.

masing-

an, menunjukl bungan seksua tinggi

diw 60 sedangka tingan analisw masing-
masirﬂpon dikela KKaaela la e patkatege hr
o L

4.6.2.998 Rg=GiRerO1e 10y A8 60 AR Cildasifi amgdalam kategori

nya dl] . ‘
4.6.2.10 Bila skor yang“ﬁ 7LU

W - iklasifikasikan dalam kategori
cukup nyaman

4.6.2.11 Bila skor yang diperoleh ibu 16-31, Ibu diklasifikasikan dalam kategori

kurang nyaman

4.6.2.12 Bila skor yang diperoleh ibu 0-15, Ibu diklasifikasikan dalam kategori
tidak nyaman
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4.7 Validitas dan Reliabilitas

4.8

Validitas dan reliabilitas sebagai sebuah ukuran yang menunjukkan tingkat
kesesuaian alat ukur instrumen penelitian dengan apa yang diukurnya
(Sugiono, 2001). Pada penelitian ini validitas dan reliabilitas instrumen di

uji menggunakan uji korelasi r atau Pearson Correlation.

Uji validitas dilakukan dengan_cara membandingkan nilai r tabel dengan

nilai r hitung. Nilai r (ak abel r dengan menggunakan df = n-

2. Instrumes ( ’ i ai, dari r tabel (Hastono,
2 ! ji Jawaban

oba di
15 ibu

eberapa ibu menopau?
yak estbtka ji

ung De
ebut valid. Sedangka 3 ebih kecil dari "maka
anyaan dari k ner ferse k¢ Hastono, 200 ; 1997).

0 88 h.eabel 0,514)

didapatkan r Alpha

but reliabel.

Prosedur

Pengumpulan data diawali de pengurusan surat ijin penelitian dari FIK
Ul tanggal 4 Mei 2009 (lampiran 2). ljin penelitian diperoleh tanggal 20 Mei
2009 (lampiran 3) dan surat keterangan telah melakukan penelitian telah
diterima tanggal 15 Juni 2009. Data dalam penelitian ini adalah data primer
yang diperoleh langsung dari responden yaitu ibu menopause. Prosedur
pengumpulan data diuraikan menurut kelompok intervensi dan kelompok

kontrol
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4.8.1 Kelompok intervensi

Peneliti menyerahkan surat ijin penelitian dan surat pengantar dari Bapak
Kepala Dusun kepada Ketua RT Dusun Jabon pada tanggal 22 Mei 2009
pukul 17.00 WIB. Peneliti mendata nama-nama calon responden yang
akan diundang pada pelaksanaan penelitian. Undangan disebarkan pada

calon responden di Dusun Jabon dan Sawojajar Il pada 24 Mei 2009.

Pelatihan dengan iy menopause dan suami atau
pasangagii ¢ A g §B-17.00 WIB. Peneliti
t bertemu dengan
kan tentang
penjelasan
A nden serta

datangaai enjadi

penelitian. [DWmenopauise yang bersedia me iberi
sioner damsdijelaskanttentang isi@an carasmenjawab K ebut.
Respanders didampmgi nelitigeTama proSesipengisian k oner

mengé i ; 9 Ang tida oleh

ponden. Sete : pnef@@likumpulkan.
S & &

%ml diberi o8 dengan migyak _beraroma
gipani d ; I asUlang.
777 ™

YATniomeLs gan iii Lo Agipani secara

dan

marit 2 dengag g kunjumnga Pelaksanaan pijat
denganﬂ * 29 Mei-14 Juni 2009.
Kunjungan ruma "'-'l!"' iti sebanyak 5 kali kunjungan
dalam waktu 17 hari.  Responden mengisi lembar kegiatan sebagai bukti

pelaksanaan selama melakukan latihan relaksasi di rumah.

Post-test dilakukan setelah 17 hari pelaksanaan intervensi pada 14 Juni
2009 pukul 15.00-16.45 WIB di rumah Bapak Kepala Dusun Jabon
dengan menggunakan instrumen kuesioner yang sama dengan saat pre-

test.
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4.8.2 Kelompok kontrol

Peneliti menyerahkan surat pengantar dari Bapak Kepala Dusun kepada
Ketua RT Sawojajar Il pada tanggal 22 Mei 2009 pukul 19.00 WIB.
Peneliti mendata nama-nama calon responden yang akan di undang pada
pelaksanaan penelitian. Undangan disebarkan pada calon responden di

Sawojajar Il pada tanggal 24 Mei 2009,

Peneliti didampingi Bi adakan pertemuan dengan ibu dan
) ( 19.00-21.00 WIB di

tang pelaksanaan

suami a

tang tujuan,

diminta™t : angani su : enjadi

ena i iberi
kuesioner dan dijelaskanien is' an cara menjawab ebut.
0 ontrofgiberi jele : 'aspe itian

elomg » SAgler: an inte itian

\ elah selesai. 'f

ttest mengg yang sama aat pre-
4 dan r A ak bewa dilakukan
setela pela w 009 pukul 19.00-

memb

4.9 Pengolahan Data
Pengolahan data sebelum analisis data dilakukan melalui empat langkah,

yaitu editing, coding, processing dan cleaning (Hastono, 2007):

4.9.1 Editing
Peneliti dan kolektor data melakukan pengecekan kelengkapan isian

kuesioner, kejelasan penulisan jawaban, dan relevansi dengan pertanyaan.
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Hasilnya pengisian kuesioner lengkap dan jelas, sehingga peneliti tidak
perlu mengklarifikasi kepada responden.

4.9.2 Coding
Peneliti memberikan kode A diikuti nomor urut responden (A,1,2,...)
untuk kelompok kontrol, dan B diikuti nomor urut responden (B,1,2,...)
untuk kelompok intervensi. Peneliti mengubah data berbentuk huruf

menjadi data berbentuk atau bilangan berupa skor jawaban

responden  berdas I L Rg  ditetapkan peneliti  untuk

RSE Taks d ri masing-
cSPON0 | A ! clll 5
Pepeliti mengecek kembali jdata g telah di-entry. Wtahui
dak ad goaldl o |Ia a a D a © udta ijen A

Is Data
‘alisis data dila g \H; oys komputer up getahui

pa kuat pengattif Dije mAyak beraroma fr Im‘terhadap
cilopa “i"‘% kjma

chesar o) analisis “datamvang dilak iputi hal-hal

sebagal beriket: o . -
4.10.1 Uji homogenitas—‘ W Lomogenitas karakteristik usia,

pendidikan, pekerjaan, riwayat®kesehatan, informasi masalah seksual, olah

mempe

knaan yang

raga dan lamanya menopause sebagai variabel independent dan variabel
dependen responden pada kedua kelompok yaitu kelompok intervensi dan
kelompok control, diuji dengan menggunakan chi square, dengan tingkat
kemaknaan 95% (Alpha 0,05).
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4.10.2 Analisis dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat
bertujuan untuk menjelaskan karakteristik dari responden penelitian
meliputi: usia, pendidikan, pekerjaan, riwayat kesehatan. Data disajikan

dengan nilai mean, median, SD, modus, nilai minimal-maksimal.

4.10.3 Analisis bivariat untuk menilai pengaruh pijat dengan minyak beraroma
frangipani terhadap kenyamanan seksual sebelum dan sesudah diberi

perlakuan pada kelompok ensi dan tidak diberi perlakuan pada

kelompok kontro tuk menganalisis kenyamanan

hubung J% 1 : S kelompok kontrol

&)
> o
SUEY

1-1;—-'
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BAB 5
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Jabon pada kelompok intervensi dan
Sawojajar Il pada kelompok kontrol di Kabupaten Malang. Pengumpulan data
dilaksanakan pada 29 Mei-14 Juni 2009. Responden berjumlah 44 orang, terdiri
dari 24 responden kelompok intervensi (n1) dan 20 responden kelompok kontrol

(n2). Kelompok intervensi dikurangummlahnya 4 responden yang diambil secara

acak sehingga berjumla i (n1) dan 20 responden kontrol

ekerjaan,

) untuk

isis Ui

respoiaden dala iafiimi meliputi: pe kan,

aan, riwayat operasi, = A 2 menopause.
- ‘ -’
w Perbedaan d r arkan karaktert§ti pada
k k intervensi ' k kont [ ojajar II
f- i V. e

4.

CI95%

Usia
- Intervensi : 45-65 51,41-56,96
- Kontrol 57,20 3,792 49-65 55,43-58,97

Tabel 5.1 usia rata-rata wanita pada kelompok intervensi adalah 54,83 tahun
dengan standar deviasinya adalah 5,899. dan pada kelompok kontrol usia rata-rata

responden adalah 57,2 dengan standar deviasi 3,792.
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Tabel 5.2 Perbedaan distribusi responden berdasarkan karakteristik pada
kelompok intervensi dan kelompok kontrol di Dusun Jabon dan Sawojajar 11
Kabupaten Malang, 29 Mei-14 Juni 2009 (n1=n2=20)

Karakteristik Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol
Responden o % " %
Pendidikan
SD 9 45,0 3 15,0
SMP 4 20,0 6 30,0
SMA ) 9 45,0
PT 2 10,0
Pekerjaan

Tidak Be

Bekerja
Riway; ‘
kese

P oD

T'1d £na

berpendidikan SD
asi 20 (100%), tidak
frangipani 20 (100%), tidak
teratur berolah raga 10 (50,0%), lama menopause diperoleh <5 tahun sebanyak 11

yaitu 9 (45,0%

pernah mendapat info

(55,5%). Hasil analisis pada kelompok kontrol mayoritas berpendidikan SMA
yaitu 9 (45%), bekerja 10 (50%), tidak pernah dioperasi 20 (100%), tidak pernah
mendapat informasi tentang masase dengan frangipani 20 (100%), tidak pernah

berolah raga 11 (55%), lama menopause < 5 tahun sebanyak 11 (55%).
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5.2 Analisis Bivariat

5.2.1 Uji Homogenitas
Uji karakteristik responden antara kelompok intervensi dan kontrol
dilakukan dengan menggunakan t-test untuk karakteristik usia dan chi
square untuk karakteristik pendidikan, pekerjaan, riwayat kesehatan, olah

raga dan lama menopause.

Tabel 5.3 Perbedaan distribus perdasarkan karakteristik usia pada
kelompok intervensi dé I ) Rusun Jabon dan Sawojajar 11
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Tabel 5.4 Perbedaan distribusi responden berdasarkan karakteristik pada
kelompok intervensi dan kelompok kontrol di Dusun Jabon dan Sawojajar 11
Kabupaten Malang, 29 Mei-14 Juni 2009 (n1=n2=20)

Karakteristik Kelompok Kelompok P
Intervensi Kontrol
Pendidikan
SD 9(75,0%) 3 (25,0%)
SMP 4 (40,0%) 6 (60,0%) 0,208
SMA 5 (35,7%) 9 (64,3%)
PT 2 (50,0.% 2 (50,0%)

Pekerjaan
Tidak Bekerja
Bekerja

Riwayat kes

0,113

Pe D% 0,147
T 0@
O -
= Su, §

idz 2 20 (100%™ 0 (100%) 0

L 10,(100%) 0 (10
idak Teratur 10 (4
r 2,65 0(47.4%
¥
N

EER L), (5
ST N ¢ Y .

996
dnun O, tj vv-
gafl pada o < 0,0

Tabelq me . Fategistik 1 den antara
kelompok interye ‘{r m- m alisis¥dapat menunjukkan

n, pekerjaan,

WSC pada kelompok
h

omogen (p>0,05)

o
K4
,"

")

bahwa
riwayat kesev
intervensi dan kelompo 0

5.2.2  Uji Dependensi
Uji Dependensi untuk mengetahui perbedaan tingkat kenyamanan pada

)
I

kelompok intervensi sebelum dan sesudah diberikan minyak beraroma
frangipani serta membandingkan hasil intervensi pada kelompok intervensi

dengan kelompok kontrol dengan menggunakan uji chi-square.
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Tabel 5.5 Perbedaan distribusi responden kelompok intervensi menurut tingkat
kenyamanan hubungan seksual pre dan post intervensi di Dusun Jabon I1
Kabupaten Malang, 29 Mei-14 Juni 2009 (n1=20)

Kel. Nyaman Cukup Kurang Tidak Total p
intervensi nyaman nyaman nyaman
n % n % n % N % N %

Pre 0 0 4 20,0 13 65,0 3 150 20 100 0,0005
intervensi 1 50 18 90,0 1 5,0 0 0 20 100

Post

intervensi

Signifikan pada g

i terdapat 13

an seksual

engildengan

galami

saat berhw v d daan

pok

kna teptamg tingka

ptervensi  sébelu c emberi minyaki#Beraroma  framgipani

%<0,05) ) 5 kg ak.

5.6 Perbedaa ‘ celompok intervensi
Ma e dan post 1nt

m ngkat kenyania
Ja n Say ('r |l|i::: : |ii!'
__""-‘mw*w-i'hw:—l— p

aman 3 Jyaman
n %

s¥di Dusun
1=n2=20)

Pre
Intervensi 3 150 0,333
Kontrol 85 1 5
Post
Intervensi 1 50 18 900 1 50 0 0 0,0005
Kontrol 0 0 2 10 16 80 2 10
Signifikan pada a < 0,05

Universitas Indonesia

Efektifitas pijat..., Ririn Anantasari, FIK Ul, 2009



52

Pada tabel 5.6 didapatkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan rasa nyaman
berhubungan seksual pada pre intervensi kelompok intervensi dan kontrol
(p=0,333). Tetapi analisis didapatkan perbedaan yang bermakna tentang
kenyamanan hubungan seksual pada post intervensi antara kelompok intervensi

dan kontrol (p=0,0005, a<0,05) artinya Ho atau hipotesis kerja ditolak.

o
-
= U

2
=
s

1-1;—-'
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BAB 6
PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian meliputi hasil penelitian dan keterbatasan penelitian.
Adapun interpretasi hasil penelitian mencakup: karakteristik responden dan

perbedaan rasa nyaman berhubungan seksual pada ibu menopause.

6.1 Interpretasi hasil penelitian

6.1.1 Karakteristik respogg
Respong a ) ( g yang terdiri dari 20
trol. Karakteristik

dikap, pekerjaan,

anglamanya

f ’ uﬂl/’ it _dileghirkan

ja S y - rsalam SIE ompok

vensi dan kelompe ol tgfmasuk dalam tahap“pra“lansia atau

asa fus Q. tah rofie, 2008 masalahad pada
-

a berpent ierhadapgicara ibu be ha . menyelesaikan

alah dan psalah yang

yoritas  respt I Si berpendiW
0 ~rpendic H‘" pendidikan
1‘ individu dalam

an yang dialami ibu
memberikan pe 3 agl i ndidikan SD pada kelompok
intervensi tidak berpengar dalam menerima informasi dan teknik

keterampilan pijat yang diberikan.

Wanita bekerja memperoleh pengalaman dan informasi lebih luas
dibanding wanita tidak bekerja (Sjamsuddin, 2001). Mayoritas responden
bekerja, pengalaman dan informasi tidak terbatas seperti pada ibu yang

tidak bekerja. Wanita yang bekerja memiliki pergaulan yang lebih luas
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dibandingkan yang tidak bekerja sehingga dapat menceritakan pengalaman
serta keluhannya pada temannya.

Riwayat kesehatan pada responden belum pernah dioperasi. Seluruh
responden mengalami menopause sesuai usia, tidak disebabkan oleh suatu
tindakan operasi. Operasi pengangkatan indung telur atau tindakan
kemoterapi pada pada penderita kanker dapat mengakibatkan terjadinya

menopause dini (Depke Akibat dari pengangkatan indung telur

atau ker buat ibu kehilangan

kema

frangipani

AtIse mengatasi

ahan seksual dé nya. Pemberian pendid ehatan

puat perdlahan diri g8S€0rang yang ngan

apaian_tuiuan keSghatafil indiWidu dan.masyarak odjo,

2003 ormasi yang.diterimaloleh responden da ami da ilakukan

a mandi ah pa pkatka ami-
Hal tersebut™did . ataan Sulihag(2002)gbahwa

w?pdldlkan keséhate 3 OngMIndividu agar, Mampu secara
diri atau begkeiornpakimengadakanakegiatan untuk

apai tujuan

angan pikiran dan
uh tidak merasakan
kelelahan yang ber aktifitas sehari-hari (Depkes RI,
2004). Mayoritas responden tidak melakukan olah raga secara teratur,
sehingga tubuh mudah lemah dan pikiran menjadi tegang saat akan
melakukan aktifitas seksual. Ketakutan akan rasa nyeri saat berhubungan
seksual dapat mengganggu keharmonisan hubungan suami istri.

Wanita yang mengalami menopause diatas 10 tahun telah dapat

beradaptasi dengan masalah seksual yang dihadapi dan menganggap
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menopause menjadi hal yang biasa terutama setelah mendapat dukungan
atau semangat dari orang yang berada di sekitarnya (Lobo, 2001).
Mayoritas responden mengalami menopause <10 tahun sehingga masih

belum beradaptasi dengan perubahan seksual yang di alami.

Hasil uji homogenitas atau kesetaraan dengan t-test untuk data numerik
dan uji kai kuadrat untuk data katagorik yang bertujuan untuk mengetahui
homogenitas atau kese gisi awal kelompok intervensi dan
didapatkan tidak ada

kelompok
perbeg K intervensi dengan
(2002) pada

design, jika

mempunyai
[atang_sama_atau P hedaan ha : Setelah

ervenSiglapat diSEbut seli@@ai pengs yang

rikan. Pepelitian dikatakan valid bila karakteristik ntara
kelom tervenstidan ke 0 gNtrol setara Polit &
gler, 200(

edaan ting l& A g erhubungan

pok intekveRsk ca e i kertrol sebelu sesudah
p ™ g

pada

PDOK Intervensi sebelum
yang bermakna pada ibu
setelah dilakukan pijat@eng aroma frangipani atau Ho ditolak.
Minyak beraroma frangipani bersifat relaksan sehingga mampu membantu
ibu menopause meningkatkan kenyamanan hubungan seksual dengan

suaminya.

Tingkat kenyamanan saat berhubungan seksual pada kelompok intervensi

dan kelompok kontrol sebelum diberikan intervensi adalah tidak ada
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perbedaan bermakna. Namun setelah kelompok intervensi diberikan pijat
dengan minyak beraroma frangipani dengan cara pijat menggunakan minyak
beraroma frangipani, didapatkan hasil Ho ditolak atau adanya perbedaan
tingkat kenyamanan saat berhubungan seksual secara bermakna. Hal ini
menunjukkan bahwa intervensi pijat dengan minyak beraroma frangipani

sangat bermanfaat dalam mengadaptasi kenyamanan hubungan seksual.

Hal tersebut didukung.g elitian yang dilakukan oleh Soden
(2004), di sk ] 3 isgieatang masalah nyeri saat
berhuly diberikan terapi
inYiak beraroma,

pijat dapat
deg p nakan
ual_analog score SFFenson,_2004), NVefi Deg g saat
seksual@apat i &N kenydme ukan

gan seksual dengdah S i inyak _beraroma I yang

Iberika lalui pijatedala dlitiag mampUSmeaLrun asanyeri

ubung

‘ra psikologig i A Fad@Belisah saat

i masa

ﬁpause Hal diimdISSA ARULLILA ngsi sek da wanita
serta pg fﬁ Al Saal g :i_‘lhh gan seksual dengan

P 0 (NUgraRa=2005). " Masalah—sa giterjadi adalah
menurunnyaKeinginansmelakuka eKstar; rasa tidak nyaman saat

berhubunga sehingga menimbulkan
n suami (Depkes RI, 2004).

Permasalahan lain adalah mudah terjadi cedera saat bersenggama. Hal itu

rasa nyeri saat

akibat atropi lubang kemaluan, berkurangnya serabut pembuluh darah dan
pembuluh elastis, menurunnya produksi hormon estrogen, rambut pubis juga
berkurang ketebalannya (Lobo, 1999). Keadaan ini bila berlanjut
menyebabkan istri menolak melayani suaminya. Timbul konflik dalam

rumah tangga yang berkepanjangan dan suami mulai mengalihkan diri
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mencari “hiburan” di luar rumah (Palupi, 2006). Hal ini dapat mengganggu
keutuhan rumah tangga dikarenakan rasa kurang nyaman pada ibu saat
berhubungan seksual. Permasalahan lain yang dapat muncul adalah
keinginan ibu untuk menolak ajakan suami dalam melakukan aktifitas
hubungan seksual. Kekhawatiran dan ketakutan akan rasa nyeri saat
berhubungan seksual pada ibu menopause akan semakin meningkatkan rasa

nyeri tersebut sehingga nyeri menjadi tidak tertahankan.

Pijat dengan mengg I | pa memberikan efek bagi fisik

dengan ) d igen ke dalam otak,
lebih teratur,
askan otot-
gikan efek

enghilan S embuat

ANA sehi dapa g oy saat

WUkan aktifitas ualS(Primadiati, 2002). Pengalama linis

alnyaki beraroma memb afek ke andlyang

ingkanabagi.

a melalui i atal ngh an etapi juga meliMEpenygrapan

ykul melalui til( H 2002 )8 Rijat dengan inyak

ﬁma dapat me gk : pada ibu mewsehingga
as “,‘! VErl saaise B Se ';iq“~ :

] sikologisgaan fisio idak

roma bekerja
melalui v van kelenjar-kelenjar,
kemudian akan m r alam tubuh. Sistem hormonal

bekerja sama dengan siste untuk mengontrol dan mengkoordinir
aktifitas organ tubuh manusia (Dean, 2005). Pijat dengan minyak beraroma

dapat memperbaiki sirkulasi darah dan meningkatkan kesehatan pikiran.

Hal ini didukung juga oleh penelitian yang dilakukan oleh Field (2001)
dalam Kaina (2006) yang membuktikan pijat dapat menurunkan hormon

penyebab stres dalam tubuh ibu menopause. Sentuhan itu sendiri, sangat
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penting bukan saja terhadap fisik, tetapi juga untuk emosi ibu menopause.
Sentuhan tersebut dapat meningkatkan vitalitas dan mengurangi rasa lelah
yang dialami ibu menopause akibat dari proses penuaan serta membantu
meningkatkan proses berpikir. ~ Mengingat masalah tersebut, maka jelas
kiranya ketidaknyamanan berhubungan seksual pada menopause penting
untuk diatasi dengan memberikan suatu intervensi yang dapat meningkatkan

kenyamanan saat berhubungan seksual pada ibu menopause.

Minyak berarompa elalui pijat berfokus pada efek

pemijat

meggf b : Nasi. Bau tersebut
d ) . ‘ yang akan

ak (€ e dian bau

it e hipotalamusischagei g i seperti
as, S tubu I , 2002).

wilah yang membtigt ke etika
kukag ataniiny 2 : . Rasa rile - ail. oleh

Minyak beraroma

DErarQi [ampL saat

pernubungan sek
= [ ]

Wak minyak be anaruhi
dalasbet A A fergantung Msi kesehatan
ane ﬂ erapan 1 m‘% istem  sirkulasi

a oleh setiap

alui pijat dap

tubuh se i @ ulit dan urine dalam
waktu 6-14 jam, ang beracun (Buckle, 2001).
Pemakaian minyak beraro dak membahayakan karena tidak akan

mengendap pada organ-organ tubuh manusia.

Bila melalui epidermis dan mengenai saraf, kelenjar keringat, folikel,
kolagen, fibroblast, sel-sel mast dan elastin, minyak essensial akan dibawa
melalui sirkulasi darah ke setiap sel di dalam tubuh (Buckle, 2001).

Sehingga saat dilakukan pijat yang dikombinasikan dengan efek dari minyak
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essensial, secara psikologis akan membantu Kklien untuk sementara waktu
melupakan kekhawatirannya, suatu keadaan yang hampir sama dengan
meditasi (Kaina, 2006). Ini akan memicu respon relaksasi karena dapat

meredakan ketegangan serta kecemasan, baik jasmani maupun rohani.

Ada beberapa macam minyak beraroma yang biasa digunakan, Eukaliptus
dan rose berfungsi sebagai antidepresan serta rempah-rempah seperti

cengkeh, sereh, dan jahg Derguna melancarkan sirkulasi darah.

Campuran dari_lavg au campuran dari kenanga dan
cendana ; 5 c K grah seksual (Dean,
2005 C : s untuk pijat

DI

Qerarof perikan

eningkatkan sirkdlasi d dag@i#getah bening yang-dapa
hilangk in daglk d fibuh

meQ an tekapan daus gifagkan ofot yanG

"Pijat dap uk ads rupstubul” atau pada
bh seperti pung g, n t@ Perawatan

WIui pijat ber , sebelum Wssensial

i arka J/aporasi paru=paru _\‘ seni der, 2002).
Piiat dénaar :‘ ak beraron -.m}i At V2 aik bagi tubuh

Intervensm k.mmgipani yang diberikan

pada responden ini c mandiri oleh responden dan

pasangannya sesuai dengan yang telah diajarkan oleh peneliti. Kondisi tubuh
yang relaks setelah dilakukan pijat dengan minyak beraroma dapat
menurunkan kecemasan dan dapat meningkatkan gairah hubungan seksual
pada ibu menopause. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Davis, et al (2005) di sebuah Unit Klimakterium di Australia bahwa

pijat dengan minyak beraroma frangipani dapat menurunkan tingkat
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kecemasan pada ibu menopause yang datang berkunjung pada klinik

tersebut untuk berkonsultasi masalah menopause.

Tujuan utama dari perawatan pada ibu menopause adalah meningkatkan
kenyamanan dalam hubungan seksual sehingga dapat membantu ibu dan
suami dalam mencapai keharmonisan keluarga. Memberikan pendidikan
tentang pentingnya informasi terkait masalah menopause bagi ibu agar siap

menghadapi perubahan-pe yang terjadi saat menopause. Sehingga

ibu dapat mengantis g terjadi saat menopause, selain

itu men yang dihadapinya.

h i i
T ' can 32
Kelompok  iMteiienSielanii28* responden oftrol. Pada

njadi

6.3

a, pden elogg

20 orang dan kelompokgkon begjmlah 20 orang. Hal ini diséBgbkan
a sag pambilar, dafalada beberap sfelals ang drep out Karena

a suamisedana be uar ko

Htu untuk pengambi A dirasakan sangat sidngga
“ kuran terhad@ ’J fine menjadi tidval untuk
Muk ‘.,;57 : aket yang -"-"’"*:4‘ al disebabkan

[] \/ai

pe o) 9 ,_.‘,..- gpbamy ak memakan

waktLe angadirencg 8 padd™se
dengan as 3 * )3
menopause dengan oL W

Penelitian dilakukan di area komunitas, peneliti tidak didampingi oleh

adalah 3 minggu
ih dari 5 kali oleh ibu

petugas Puskesmas, tetapi didampingi oleh Bidan dan Kepala Dusun
setempat. Sehingga hasil penelitian ini tidak dapat ditindak lanjuti oleh

pihak Puskesmas terutama dalam pelaksanaan Program Lansia.
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Penelitian ini tidak meneliti tentang lamanya pernikahan, sehingga tidak
dapat mengetahui perbedaan tingkat kenyamanan pada ibu menopause bila
ada yang baru menikah. Pernikahan yang baru dilangsungkan tentu sangat
mempengaruhi tingkat kenyamanan pada pasangan suami istri walaupun ibu

telah menopause.

6.4 Implikasi Keperawatan

Hasil penelitian ini _pae Dahwa responden yang mendapat
intervensi _pi 3 : RO angipani - menunjukkan

pening | - g onden yang tidak

q n raliat maternitas

an seksual

aternitas pilikifPeranan ing dala uhan

watan vang komptehen teftitama dalam memb dikan
eseha ada ibu mMggop PERingkatan pende an da elah

alNg JKatan

mpuan mancifi® ib M i Malam melakuka, ngan
P ! ‘""“lliﬁu-ﬂllﬂ"ﬂl.'ﬁﬂhnnnl'll.n" 0SI 10

gunakan mi uA NEUT o. memiliki ku up yang
balk dala 0.0 --"--r-f"" iU Makstangganya. ‘

)u menopause
untuk me Ratkan ke v noan seksual sesuai dengan
beberapa p pijat dengan minyak
beraroma mampu me aman saat berhubungan seksual
(Soden, 2004). Perawat maternitas Perawat maternitas dapat pula bertindak
sebagai koordinator yang menghubungkan Kklien dengan petugas kesehatan
yang lain dalam menyelesaikan masalahnya yang berhubungan dengan
gangguan seksual. Selain itu peran perawat maternitas sebagai manajer yaitu
saat membantu klien dalam mengambil keputusan yang berhubungan dengan

masalah seksual. Peran sebagai manajer ini akan membantu klien untuk
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tidak gegabah saat diharuskan mengambil suatu keputusan terutama yang
berhubungan dengan masalah seksual.

Penelitian ini dapat berguna bagi pelayanan keperawatan maternitas karena
dapat memfasilitasi terhadap kenyamanan hubungan seksual pada ibu
menopause, sehingga keluhan-keluhan pada masalah seksual ibu menopause
dapat diatasi. Minyak beraroma frangipani yang diberikan melalui pijat

dapat membantu ibu mei agatasi permasalahan seksual dengan

suaminya.

o
-
= U

2
=
s

1-1;—-'
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Simpulan

7.1.1 Pada kelompok intervensi rata-rata usia responden pada kelompok
intervensi adalah 54,83 tahun, mayoritas pendidikan SD, bekerja, sebagian
besar tidak pernah di operasi, semua responden belum pernah mendapat

informasi tentang mege gian besar melakukan olah raga, dan

sebagian besar ui : g Gani> tahun.

k2, mayoritas
dak pernah
g glenk an i at gAformasi

entany menopause, sebadia sar tidakmelakukan™ Olaf a, dan

pesar mengalami pausgiikiirang da '
7 T, erday Derbedaa ] : pada e Katan amanan

gan se e 2lah a nyak

waromafrangip pads NSi. d
=

katan m seksual

pggunakan minyak

aRgipanrpada KEIOMPOK TATerVENS

7.15 Terdaw li' k”gkatan kenyamanan
eld Yap

hubungan seksual pijat dengan minyak beraroma

frangipani pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
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7.2 SARAN

7.2.1 Bagi pelayanan kesehatan
Perawat maternitas sebagai praktisi dapat bekerja sama denga perawat
komunitas untuk merencanakan program pendidikan kesehatan terutama
yang berhubungan dengan masalah seksual pada ibu menopause.
Merekomendasikan pijat dengan minyak beraroma frangipani kepada
petugas kesehatan di masyarakat dan klinik klimaterium untuk

meningkatkan kenyamas f.seksual pada ibu menopause. Setiap

tenaga kepe Dagian. pelayanan keperawatan

perl ihan-pelatihan dan

2 ad a
: in a enggunakan
af Aente j an.g medis.
Bagiperkembangan ilm

anefitian in pat erika asukan 0ae

etahuan_.khususnye atephitas
keperawatan berupagpendidikant keseha anBinbing oiseling

g cara gk pungan

8 ibu
wnopause. X ’
] i
7.” I peneliti selaafedn v
erl .:ﬂ;; peng -péneli eriku Febkait Eengan ketidak

5 hubtnganseksual pada thtrmenopause :

Faktor-Takto 3 ' i erl -~ yang  dirasakan oleh ibu

menopausesae UNg? sual

Hubungan masase “déng atéfapi terhadap kemampuan dalam

melakukan aktifitas seksual.
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kekhususan Maternitas 4 Fakultas Ilmu Keperawatan

Universitas

Efektifitas masase
dengan prigpause. Masase
deng 2 yang berisi
ipfor ‘ engatasi
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s an “Kse tas dalam upaya
meningkatkan &

: Henelitian ini bersifat
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Kuesioner A

KARAKTERISTIK RESPONDEN

Kode responden :

Keterangan Pengisian :

- Bacalah pertanyaan tg
- Berilah tag

)si mioma,
1SD : : ]:SMA
: Perg inggi

I pekeijaan , agal i ah ta

‘nah mendapa : tal dengan aroma uk ibu
'whopause
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Kuesioner B

KENYAMANAN HUBUNGAN SEKSUAL

Petunjuk pengisian
- Bacalah pernyataan terlebih dahulu
- Berilah tanda (v) pada jawaban yang anda pilih

Kriteria jawaban

- Selalu (sll): bila ib grhubungan

- Sering (Stepighi i Adgabisetiap berhubungan

- Kadaj 3 : S3 bu 1-2 kali setiap
ber

i asalah setiap

Tp

Jbungan seksua

Merasakan gai
epurun

4. Berus "(?-1 mati Sae

PeLiaNtStng

5. Merasakai-kepuasa

6. Kesulitan mencap‘@a v
7. Ingin dicumbu terlebih dahulu
sebelum berhubungan

8. Ingin suami mengajak
membicarakan tehnik hubungan
seksual yang akan kami lakukan

9. Malas membahas masalah seksual
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No PERNYATAAN Sl Srg Kdg Tp
10. Malu, karena melihat tubuh saya
sudah tidak indah lagi
11. Kurang percaya diri bila membuka
pakaian di hadapan suami
12 Ingin  menolak  bila  diajak
berhubungan seksual
13. Senang di

harus
sek

kem

A a 0
dirann

erasa terbeba tge M ‘

gksual

VIer

indah B ,' W‘ .
hubungw
O
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PROSES PELAKSANAAN
PIJAT MENGGUNAKAN MINYAK BERAROMA FRANGIPANI

A. Pendahuluan
Pijat menggunakan minyak beraroma merupakan metoda pendidikan
kesehatan yang diberikan kepada ibu menopause sebelum ibu menjalankan
aktivitas hubungan seksual dengan suami.

1. Tujuannya untuk mepig an kenyamanan hubungan seksual pada

ibu mengpaus minyak beraroma frangipani

a-cara yang dapat

‘ )yatakan
ffaannya I i J-' d dengan C surat

dan datang ke i pela
3. _Persiapan pijat meAgguna yak beraroma frangipani

linyak.aromaterag
c¢. Handuk )
" Pelaksanaan an NGOL akan inyak beraro gipani

' dilaksanakan'e g Br balai desa UO menit,
i/ \ g
Sand .

gucapk alam e

perkenalkan diri.

< 8 ” Jud™e dari pertemuan yang
dilakukan’ v

b. Penjelasan materi (45 menit)
Menjelaskan materi yang ada dalam booklet dengan menggunakan
flip chart, melakukan demonstrasi pijat menggunakan minyak
beraroma frangipani pada phantom wanita, memberikan informasi
tentang waktu pelaksanaan pijat  yaitu sebelum melakukan
hubungan seksual. Kemudian memberikan kesempatan bertanya
pada responden atau pasangannya.
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Diskusi (15 menit)

Meminta responden untuk menceritakan pengalamannya.
Demonstrasi dan redemonstrasi (45 menit)

Pemateri menunjukkan gambar-gambar tentang tehnik pijat pada
pijat menggunakan minyak beraroma frangipani untuk
meningkatkan kenyamanan hubungan seksual, kemudian meminta
responden untuk melakukan redemonstrasi.

Penutup (5 megit

Pemateri j g B, Membagikan minyak
at awa pulang booklet
d

y RO g o aterji serta

pengisian.  forma vVas sifl Jetahui

pertibahan ama an seksua plapatkan
pijat menggunakal m angipani.
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PROTOKOL PELAKSANAAN PIJAT MENGGUNAKAN MINYAK
BERAROMA FRANGIPANI

A. Persiapan (peragaan dengan menggunakan phantom)
1. Memilih tempat yang tenang dan nyaman
2. Mengatur posisi phantom (telungkup) di atas tempat tidur
3. Membuka pakaian bagian atas, lalu menutup sebagian punggung dengan
handuk
Mengkaji adagya

Menyi 0 ;
. K 1
2N(d ‘ adlé | pr p
kegiatan b o enit

Memberikan kesempat@fi,pad@ipasad@gan untuk melakukan tehnik

embgg ptftamiatas fatinan yang tela

Ifkan peg
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PENGANTAR

Pijat menggunakan minyak beraroma frangipani merupakan pendidikan
kesehatan yang diberikan peneliti pada ibu menopause, berisi pengetahuan
tentang menopause, perubahan—perubahan fisik dan psikis pada menopause,
serta praktik pijat dengan menggunakan aromaterapi. Pijat menggunakan
minyak beraroma dapat meningkatkan kenyamanan saat melakukan hubungan
suami-istri. Ibu dan suami diharapkan dapat melakukan pijat menggunakan
minyak beraroma di rumah sebelum melakukan hubungan suami-istri

Pijat menggunakan mi g2 frangipani ini penting bagi ibu
menopause karena | C yanita dilanda rasa takut karena
berhentinyg ; ‘ S Dy Kan ibu merasa kurang
percaya g z ) $ gnya pelendiran pada
i Dal seksual. Nyeri

- i A0 un. Cara yang

e ksual adalah
00 a \/aK
menggunakai st perarom I dapat
fdatnyang bes pasang i
"

L.X.
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&, APA ITU MENOPAUSE ?

Menopause adala
tahun ke atas

iklus haid pada usia 45

7§ UP GEJALA

emosi tinggi,
3 argsa sedih,
perasaan @ ; eriekan, s meresa ftidak
: ya diri,

an,
mudah Céaburu
2. Gejala fisikiigepe
put ibis, { a o lah ro
b. Selaptil|oh atalfkering yang@apat mengdakibatkan
‘A‘- | CA
c. ‘Terjadi pula beberapa permasalahan pada muletyahg terasa
kg -s g Saflaalilgusi mudah B dan gigi
' ...,.,,L REFmY, dan keriput. vmenjadikan
‘ nya mepult
f% 1:\‘ vajah  (hot flashes),

herkef .uuillillrll_ul-n i -Sakitke it seluruh tubuh,
OtOt, Qé da

' G imr
enuiin w i melakukan hubungan

sek n n saat berhubungan seksual yang

disebabkan &0 senggama kering atau karena nyeri saat

bersenggama.

h. Mudah terjadi infeksi saluran kemih dan kesulitan menahan
kencing akibat dari perubahan pola aliran urine yang
menjadi abnormal

i. Mudah terjadi osteoporosis atau keropos tulang akibat
penurunan hormon estrogen

J. Mudah terserang penyakit jantung koroner yang disebabkan
kekurangan ~ hormon  estrogen  memberi  dampak
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menurunnya  kadar  kolesterol baik (HDL) dan
meningkatnya kadar kolesterol jahat (LDL)

k. Dapat terjadi Dimensia (pikun) tipe Alzheimer
mengakibatkan ibu sulit berkonsentrasi

I. Stroke

C. AROMATERAPI

Aromaterapi adalah salah satu bentuk terapi komplementer yang
paling banyak digunakags termasuk untuk mengatasi permasalahan
ketegangan pada g gna di dalam aroma terdapat sari yang
berbau _harug . lisebut minyak essential yang
di : D nan. Minyak essential
b ian melalui kulit dan

\ asikan dengan
] '} asalah seksual
g d puh  yaitu

2R esensia g an pada 5| tubuh
ileks C
al yang tcigh, teroukii mg mempenga
ikiran menjadi 1e@ih téR@ng 408 tir akan
nyeg ¢ bungap S /

at  me A ikan € dengan

melancarkah pere - s1gen ke otak, sehnggagkulit dan
wajah tampakiSegar. e .- teratur, post 2bih baik,

badan terasaisega a3 otot-otot tulgun,” Serta mampu

'Jnengobatl h’

D. ¥l A TR E Y A VA NAN
Y NOPA USE ?

Kenyamanan hubungan seksual dapat ditingkatkan melalui pijat
menggunakan minyak beraroma frangipani yang merupakan tehnik
pijat dengan menggunakan aromaterapi yang dilakukan pada ibu
sebelum melakukan hubungan seksual.
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E.  BAGAIMANA CARA PEMBERIAN PILJAT
MENGGUNAKAN MINYAK BERAROMA
FRANGIPANI ?

1. Persiapan Alat/Bahan

Aromaterapi frangipani untuk pijat siap pakai disiapkan dalam sebuah
tempat.

-,

5?h
HJ uk@fl dengan sua ’
A

ot

Pe Sanaan

\ Tehnik me

lailah '
'Hda gglrjlala DKl

buat IlngkaWaran kecil

4 \

.

=

Efektifitas pijat..., Ririn Anantasari, FIK Ul, 2009



b. Silangkan ibu jari dan letakkan pangkal kedua telapak tangan di
dekat tulang belakang

tekanan secara
lalu pisahkan
pada bagian

rahispinggang.

e. Ulangi kegiatan tersebut dan lakukan sekitar 30 menit.
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F. HAL LAIN APA YANG DAPAT DILAKUKAN IBU SAAT
MENGHADAPI MENOPAUSE ?

1. Menerima keadaan apa adanya, tetap melakukan kegiatan seperti hari-hari
sebelumnya

2. Tetap merawairdi 2 & Oalerapi
3. Mencagi ) gas kesehatan, media
S ghadapi perubahan

arga dan kelompok
da gl angan
3 al30 me ap héri, yang
an tubub, mengtatka dan otot
kecemase
groNsumsi makamgag de gizilseimbang. Sela
in E dapatmengurghgi affierah dag.panas.

gkonsumsi

8. Meningkﬁ‘n )3 - & banyak beribadah

SEMOGA BERMANFAAT
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN
PIJAT MENGGUNAKAN MINYAK
BERAROMA FRANGIPANI

Petunjuk: Berilah tanggal pada kolom yang telah disediakan setelah anda
melakukan tehnik relaksasi pijat menggunakan minyak beraroma frangipani
dan melakukan hubungan seksual dengan suami.

Nomer Tanggal B

cRGATN

Tanggal Melakukan Hubungan
Seksual

|

M\

‘L \.1“h
h - g N
\

/

e
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Lampiran 8

SATUAN ACARA PEMBELAJARAN

Bidang Studi . Keperawatan Maternitas
Pokok Bahasan . Pijat dengan minyak beraroma frangipani meningkatkan
Kenyamas gan seksual

Sasaran
Hari/Tgl Pe
Wak

to

Du _dan pasangan Splamp 2 an melakukaanan

mengatasi
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KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

NO Tahap Kegiatan Perawat Kegiatan Waktu Metode /
Kegiatan responden Media
1. Pendahuluan | 1. Memperkenal Mendengarkan | 10 mnt | Ceramah
kan diri dengan seksama
. Menjelaskan
maksud dan
tujuan
2. Penyajian Menjela Mendengarkan | 15 mnt | Ceramah,
mate a0 seksama flip chart

-'-'I?ﬂﬂl....“[.“mﬂ"_

ann
r I |

N, e’

gambar tenta
teknik pijat
dengan
aromaterapi
Meminta
pasangan ibu
untuk
melakukan
redemonstrasi

atikan
gambar

Melakukan
redemonstrasi

40 mnt

Demonstrasi

tom

Diskusi

flip chart

Phantom
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NO Tahap Kegiatan Perawat Kegiatan Waktu Metode /
Kegiatan responden Media
3. Penutup 1. Mengucap . Mendengar | 5mnt | Booklet dan
kan salam kan dengan minyak
penutup seksama dan frangipani
. Membagikan membawa
minyak pulang
frangipani booklet dan
. Membagikan minyak
booklet frangipani
Evaluasi:
pada akhir
sana untuk
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Materi Penyuluhan

PIJAT DENGAN MINYAK BERAROMA FRANGIPANI
UNTUK MENOPAUSE

A. Pengertian Menopause:

Menopause adalah terhentinya siklus haid pada usia 45 tahun ke atas.

B. Gejala yang terjadi pada

1. Gejala Fisik sgf : { grhubungan seksual disebabkan
liang.s aG it ' gan semburan panas di

kan hubungan
Sé

salahn” sat terapi=komplemenie
an,tepmasul engatas
enopause karendidi dg argipe terdapat sari"ye
ang biasa_disebuBming@k @Ssential yang dihasi
nohohan. essentig i
amaan. malgiy i ag@@pernapasan
enter ) Q ikan €

- upkan cara lal tu ﬁ ma eksual pada
. ?faat teknik pijat dengan aroma:

: !myak eselsiat-ya 13 Kbt enstlmuliMmenjadi

bih ‘4 g akamimeno Wa0iginyak®esensial yang

Jﬂf DU 1 2 ‘ ptrat pikiran menjadi

ahd. daneeberkurang - perasaan .kha al nyeri saat
b ol n 200

2. Pijat m efek bagi fisik dengan
melancarkan p en ke otak, sehingga kulit dan
wajah tampak segar. Pe lebih teratur, postur tubuh lebih baik,
badan terasa segar dan melemaskan otot-otot tubuh, serta mampu

mengobati kelainan kulit (Primadiati, 2002)
E. Cara melakukan teknik pijat dengan aromaterapi (Dean, 2005)
1. Menyiapkan minyak esensial franguipani siap pakai

2. Mulai mengurut dengan membuat lingkaran-lingkaran kecil dengan
telapak tangan
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3. Menyilangkan ibu jari dan letakkan pangkal kedua telapak tangan di
dekat tulang belakang

4. Menggerakkan tangan ke bagian atas punggung. Lakukan tekanan secara
merata dengan menggunakan 10 jari, lalu pisahkan kedua tangan untuk
membuat gerakan melingkar pada bagian bahu, lalu tarik tangan melalui
tepi punggung ke arah pinggang. Lakukan kegiatan dengan rileks.

5. Mendorong tangan ke bagian atas punggung dan kembalikan ke pangkal
tulang belakang.

Mengulangi kegig kan sekitar 30 menit.

F.  Tujua
; ; At i masan dan
» A ' u 9

~of
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